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ABSTRAK

Publikasi ilmiah yang terindeks di jurnal internasional seperti scopus merupakan indikator
penting untuk menilai kontribusi perguruan tinggi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan reputasi global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis publikasi
civitas akademik UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang terindeks scopus selama
periode 2020-2024. Analisis mencakup perkembangan jumlah publikasi, identifikasi
penulis paling produktif, karya dengan sitasi tertinggi, topik yang sering dibahas, tingkat
dan pola kolaborasi, serta tingkat produktivitas penulis berdasarkan hukum Lotka. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis bibliometrik menggunakan
biblioshiny. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode tersebut terdapat 185
publikasi terindeks scopus, di mana 84,32% (156) dokumen merupakan hasil kolaborasi,
termasuk kolaborasi internasional. Produktivitas tertinggi tercatat pada tahun 2020 dengan
44 publikasi. Civitas akademik paling produktif adalah Susanto dengan 28 publikasi,
sedangkan karya dengan sitasi tertinggi ditulis oleh Iffatin Nur dengan 26 kutipan. Analisis
kata kunci mengungkap bahwa "human" merupakan topik penelitian yang sering dikaji.
Data produktivitas penulis yang dianalisis dengan hukum Lotka menunjukkan adanya
kesesuaian, karena D,,.xs < nilai kritis (0,0047 < 0,1257) . Sehingga HO dalam
penelitian ini diterima, artinya produktivitas penulis yang diamati sesuai dengan hukum
Lotka. Persentase penulis yang menghasilkan satu publikasi menurut Lotka adalah 52,95%,
sedangkan berdasarkan hasil pengamatan 55,55%. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi pengembangan strategi publikasi yang lebih efektif di
lingkungan akademis yang diteliti.
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ABSTRACT

Scientific publications indexed in international journals such as scopus are important
indicators to assess the contribution of universities to the development of science and
global reputation. This study aims to analyze the publications of the academic
community of UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung indexed by scopus during the
period 2020-2024. The analysis includes the development of the number of publications,
identification of the most productive authors, works with the highest citations, frequently
discussed topics, levels and patterns of collaboration, and levels of author productivity
based on Lotka's law. The method used is quantitative descriptive with bibliometric
analysis using biblioshiny. The results of the study show that during this period there
were 185 Scopus-indexed publications, of which 84.32% (156) documents were the
result of collaboration, including international collaboration. The highest productivity
was recorded in 2020 with 44 publications. The most productive author is Susanto with
28 publications, while the work with the highest citations was written by Iffatin Nur with
26 citations. "Human' is a term that is often studied. Author productivity data analyzed
using Lotka's law showed a match, because D, < critical value (0,0047 <
0,1257). So HO in this study is accepted, meaning that the observed author productivity
is in accordance with Lotka's law. The percentage of authors who produced one
publication according to Lotka was 52,95%, while based on the observation results it
was 55.55%. This study is expected to provide insight into the development of more
effective publication strategies in the academic environment studied.
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